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Abstrak:  Penelitian ini beranjak dari fenomena yang terjadi di kelas bahwa 
rendahnya pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran kimia 
tentang Termokimia.  Oleh karena itu seorang pendidik perlu mempertimbangkan 
model pembelajaran kooperatife  tipe TPS (Think Pair Share) sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.  
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik melalui model pembelajaran kooperatife tipe TPS (Think Pair Share) 
pada pelajaran kimia tentang Termokimia di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Kota 
Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2015-2016,  (2) menggambarkan proses 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia  melalui model 
pembelajaran kooperatife  tipe TPS (Think Pair Share)  di kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 7 Kota Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2015-2016, (3) mengukur 
besarnya peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia tentang 
Termokimia melalui model pembelajaran kooperatife tipe TPS (Think Pair Share) 
di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Kota Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2015-
2016. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatife  tipe TPS (Think Pair Share) dapat menjadi variasi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga terbukti 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Kota 
Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2015-2016. 
 Sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatife  tipe TPS (Think 
Pair Share)  hasil belajar peserta didik hanya mencapai nilai rata-rata 64,73 
kemudian terjadi peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatife tipe TPS (Think Pair Share) menjadi 76,07  pada siklus 1 dan 83,03  
pada siklus 2. Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatife  tipe TPS (Think Pair Share) yang disesuaikan dengan  
materi pembelajaran dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan 
sehingga terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh  karena itu peneliti 
menyarankan agar penggunaan model pembelajaran kooperatife tipe TPS (Think 
Pair Share)  disosialisasikan dan digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran 
kimia  di sekolah-sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat. 
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatife Tipe TPS (Think Pair Share), Hasil 
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Kimia. 
 





 Di tingkat SMA, pelajaran Kimia 
dianggap masih asing dan sulit bagi 
peserta didik ,Oleh sebab itu hasil 
belajar peserta didik  pada pembelajaran 
Kimia di SMA Negeri 7 Kota Bogor, 
masih  belum sesuai dengan harapan. 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
Ulangan Harian Kimia tentang materi 
Termokima  di kelas XI MIPA-2 masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75, yaitu 
7 orang peserta didik memperoleh nilai 
di atas KKM (26,92%) dan 19 orang 
peserta didik memperoleh nilai di 
bawah KKM (73,07%). 
 Hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain faktor peserta didik, guru, 
materi pelajaran, model pembelajaran 
dan faktor lingkungan. Dari faktor 
peserta didik dimungkinkan karena 
penguasaan konsep belajar yang kurang 
dan peserta didik dalam mempelajari 
materi Kimia cenderung menghapal 
sehingga mudah lupa.  
 Dari faktor guru, seorang guru 
yang profesional dituntut untuk dapat 
menunjukan kemampuannya di depan 
kelas. Guru harus mampu memotivasi 
peserta didik, mampu mengekspresikan 
gagasan-gagasan, mampu 
menggunakan media belajar dan 
memilih pendekatan serta model 
pembelajaran yang sesuai, membuat 
konsep materi yang mudah dipahami 
dan bermakna. Ketidakjelasan materi, 
tidak ada gunanya karena membuat 
peserta didik  menjadi tidak tertarik 
pada pelajaran, juga ketidaksesuaian 
pemilihan model atau pendekatan 
membuat mereka menjadi bosan dan 
jenuh bahkan susah menerima materi 
yang sedang diberikan, sehingga semua 
faktor tadi akan berpengaruh pada hasil 
belajarnya. 
 Pemilihan model pembelajaran 
yang sesuai menjadi salah satu alternatif 
cara yang bisa meningkatkan hasil 
belajar, meskipun pemilihan model 
pembelajaran ini  tidaklah mudah, 
apalagi seorang guru harus mampu 
merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat 
terlibat aktif di dalam kegiatan belajar 
dan pembelajaran dan sekaligus dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
efektif dan efisien, menyenangkan, dan 
bermakna. Oleh sebab itu guru harus 
mencoba menggunakan model 
pembelajaran lain yang menganut sifat-
sifat pembelajaran seperti di atas, di 
mana pada proses pembelajarannya 




peserta didik terlibat aktif dalam 
kelompok-kelompok kecil, sehingga 
memberikan dampak positif terhadap 
kualitas interaksi dan komunikasi di 
antara peserta didik. Interaksi dan 
komunikasi yang berkualitas ini dapat 
memotivasi belajar peserta didik lebih 
baik, sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
 Beberapa hasil penelitian 
menunjukan bahwa pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara aktif 
dapat:  
1) Meningkatkan prestasi belajar 
sekaligus menumbuhkan 
kemampuan hubungan sosial, dan 
mengembangkan sikap menerima 
kekurangan diri dan orang lain, 
serta  
2) Merealisasikan kebutuhan peserta 
didik dalam belajar berpikir, 




 Menariknya model pembelajaran 
yang digunakan oleh seorang guru akan 
mampu menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta berkomunikasi sebagai aspek-
aspek penting dalam kecakapan hidup 
sehingga dimungkinkan peserta didik 
bisa saling mengkomunikasikan hasil-
hasil kerja ilmiah secara sistematis dan 
dapat membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih berkualitas. 
 Supaya penyampaian materi 
pembelajaran lebih menarik maka 
digunakan pembelajaran kooperatif 
yaitu suatu model pembelajaran yang 
melibatkan pembentukan kelompok 
yang bertujuan pada pencapaian hasil 
belajar yang lebih baik, menumbuhkan 
keterampilan sosial yang  tercipta dalam 
kerja sama anggota dalam kelompok 
tersebut.  
 Model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS (Think Pair Share) 
dilaksanakan untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan kerja sama, 
berpikir kritis dan mengembangkan 
sikap sosial peserta didik yang 
ditunjukkan dengan sikap saling bantu 
dalam menyelesaikan masalah dengan 
saling menghormati diantara mereka. 
Dimungkinkan pembelajaran 
kooperatif dapat  mempermudah 
peserta didik memahami pelajaran 
karena mereka dapat berperan aktif 
dalam pembelajaran dan melibatkan 
aspek afektif peserta didik agar 
pelajaran tidak membosankan dan 
memudahkan mereka lebih 
berkonsentrasi dengan waktu yang 




lebih lama pada pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 
 Pembelajaran melalui kerjasama 
kelompok yang disebut juga sebagai 
pembelajaran kooperatif tipe ini, 
muncul dari konsep bahwa peserta didik 
akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika 
mereka saling berdiskusi dengan 
temannya. Peserta didik secara rutin 
bekerja dalam kelompok untuk saling 
membantu memecahkan masalah-
masalah yang kompleks. 
 Di dalam kelas kooperatif, peserta 
didik belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang 
atau 4 orang yang sederajat tetapi 
heterogen kemampuannya dan satu 
sama lain saling membantu. 
 Model pembelajaran tipe Think 
Pair Share (TPS) berkembang dari 
pembelajaran kooperatif yang 
merupakan suatu cara untuk membuat 
variasi suasana pola diskusi kelas 
dengan memberi peserta didik lebih 
banyak waktu berpikir, untuk merespon 
dan saling membantu. 
Terdapat lima fase atau langkah 
utama dalam pembelajaran kooperatif 
seperti penjelasan dalam tabel berikut. 
 
 
Tabel 1. Langkah-langkah 
Pembelajaran Kooperatif 
FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 : 
Menyampaikan   




semua tujuan yang 
ingin dicapai dan 
memotivasi peserta 
didik untuk belajar 





peserta didik dengan 
jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 
Fase 3 : 
Mengorganisasikan 




kepada peserta didik 
bagaimana cara 
membentuk 











belajar pada saat 
mereka mengerjakan 
tugas 
Fase 5 :   
Evaluasi 
Guru mengevaluasi 
hasil belajar tentang 







Kooperatif  model  Think Pair 
Share  adalah  salah  satu  model 
pembelajaran kooperatif yang 
merupakan  struktur  kegiatan  belajar  
mengajar berkelompok. Model ini 
dikembangkan  oleh  Frank Lyman  dan  
Spencer Kagan.  
Pada  model  ini  peserta didik 
dikelompokan    secara  berpasangan,  
dan dapat  berpasangan antara satu 
orang dengan satu orang, satu orang 




dengan dua orang, atau dua orang 
dengan  dua  orang,  yang 
mengakibatkan  terjadinya  stimulus  
dan  repon  diantara peserta didik 
tersebut.  Dalam  pengelompokannya,  
siswa  dipasangkan  secara  heterogen 
berdasarkan  nilai  awal  mereka  
bertujuan  untuk  mengefektifkan  
proses  belajar kelompok.    
Model  ini  memberi  kesempatan  
kepada  peserta didik untuk  berpikir  
yaitu  bekerja sendiri sebelum 
bekerjasama dengan kelompoknya dan 
berbagi ide. Maksud dari berbagi ide 
yaitu setiap peserta didik saling 
memberikan ide atau informasi yang 
mereka ketahui  tentang  masalah  yang  
diberikan  untuk  memperoleh  
kesepakatan  dari pemecahan masalah 
tersebut.  
Keunggulan  dari  model  ini  
adalah  optimalisasi  partisipasi  peserta 
didik dan memberi  kesempatan  kepada 
mereka untuk  menunjukan  partisipasi  
nya kepada orang lain, keberanian 
mengemukakan pendapat sendiri 
dengan berbagai argumen yang didasari 
oleh pengetahuan peserta didik yang 
mereka peroleh sebelumnya dan 
berkembang sesuai dengan pengalaman 
belajarnya. Pada pembelajaran model 
Think Pair Share, peserta didik yang 
terlibat dalam kelompok masing-
masing akan senantiasa membagi ide-
ide mereka kepada temannya untuk 
memperkuat dan menyatukan argumen  
kelompok.  
Model ini mempunyai tahap-
tahap pelaksanaan kegiatan  
pembelajaran yang digambarkan 
dengan tabel sebagai berikut:   
Tabel 2. Tahapan Pembelajaran 




Tahap 1  : 
Menyampaikan   








Tahap 2    : 






Tahap 3    : 
Mengorganisasi
kan peserta 



























• Setiap peserta 
didik diminta 
berpikir untuk 



























• Beberapa  
kelompok  
dipilih  oleh  
guru  untuk  
menjelaskan 
penyelesaian  
masalah  hasil  
kerja  
kelompoknya  
dan  kelompok  






















































































2. METODOLOGI  
A. Setting dan Subyek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan 
selama 6 bulan yaitu pada bulan Juli s/d 
Desember 2015 semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2015-2016. Dilaksanakan 
pada waktu tersebut karena materi 
Termokimia salah satu materi ajar yang 
diajarkan pada semester tersebut. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
di kelas XI MIPA-2 SMA Negeri 7 
Kota Bogor. Didapatkan hasil ulangan 
harian pada materi Termokimia tentang 
hukum Hess, entalpi reaksi, dan energi 
ikatan memiliki nilai rata-rata 64,73 
sedangkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 
75, dimana 7 Orang peserta didik 
memperoleh nilai di atas KKM 
(26,92%) dan 17 orang peserta didik 
memperoleh nilai di bawah KKM 
73,07%).  
Disadari materi hukum Hess, 
entalpi reaksi, dan energi ikatan cukup 
penting untuk memahami materi 
selanjutnya, sehingga perlu perbaikan 
cara untuk mengatasinya supaya tujuan 
hasil belajar yang baik bisa tercapai dan 
pemahaman konsep materi menjadi 
lebih baik. 
 Subyek penelitian ini adalah 
semua peserta didik kelas XI MIPA-2 
SMA Negeri 7 Kota Bogor dengan 
jumlah 26 orang terdiri dari laki-laki 11 
orang dan perempuan 15 orang. 
 
B. Sumber Data 
 Data yang diperoleh berasal dari 
seluruh peserta didik kelas XI MIPA-2 
SMA Negeri 7 Kota Bogor berupa hasil 
tes subjektif (soal essay) sebanyak 10 
soal pada siklus 1 dan 10 soal pada 
siklus 2, serta data lain dari guru/teman 
sejawat yang merupakan guru 
kolaborasi dalam melaksanakan 
kegiatan penelitian ini dalam bentuk 











C. Teknik dan Alat Pengumpulan 
Data 
1)  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Tes tertulis 
 Tes digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai ketuntasan 
belajar peserta didik. Tes dilaksanakan 
di setiap akhir siklus dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh tindakan 
terhadap hasil belajar. 
 
b.  Observasi 
 Teknik observasi yang dilakukan 
bertujuan untuk mengumpulkan data 
keaktifan peserta didik serta proses 
belajar mengajar yang diselenggarakan 
oleh guru dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Hasil Observasi dijadikan dasar refleksi 
bagi peneliti untuk melakukan 
perbaikan tindakan pada siklus 
selanjutnya. 
 
2.  Alat Pengumpul Data 
 Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah :      
a.  Lembar instrumen aktifitas 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
b. Lembar instrumen Proses 
Pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru 
c.  Butir soal tes  
 
D. Validasi Data 
1) Proses pembelajaran (observasi 
aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran)  
 Validasi data pada proses 
pembelajaran ini adalah merupakan 
triangulasi antara peserta didik, guru 
yang melaksanakan proses 
pembelajaran dan guru kolaboratif 
sebagai observer. 
 
2.  Nilai tes (hasil belajar).  
 Tes ini disusun berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
Kimia materi Energetika yang 
diberikan sebanyak 10 soal. Validasi 
data didapat dari dari bukti hasil tes 
peserta didik. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
 Deskripsi awal atau sebelum 
dilakukannya tindakan, suasana 
pembelajaran terlihat masih pasif dan 
kurang menarik. Terlihat banyak 




peserta didik yang kurang berminat dan 
tidak antusias pada materi 
Termokimia.. Padahal materi ini sangat 
penting dan menjadi prasyarat untuk 
mempelajari materi Kimia selanjutya. 
Berdasarkan hasil ulangan harian nilai 
pada pra siklus dapat dianalisa sebagai 
berikut : 
1) Nilai rata-rata kelas sebesar 64,73  
dengan pencapaian ketuntasan 7 
orang atau 26,92 % peserta didik 
yang mempunyai nilai di atas 
KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), sedangkan 19 orang 
atau 73,07 % peserta didik 
memperoleh nilai di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). 
2) Pada pra siklus hanya beberapa 
orang saja yang mendapat nilai 
sangat baik, sebagian besar 
peserta didik mendapat nilai 
kurang. 
3) Secara klasikal peserta didik 
belum mencapai ketuntasan 
belajar. 
 
 Di bawah ini dapat dilihat data 
nilai hasil belajar peserta didik pada pra 




Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Peserta 




























































D RIZKY A 
























































































Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Pra Siklus 
Rekapitulasi Nilai Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Rata-rata 64,73   
Nilai 
Terendah 
40   
Nilai 
Tertinggi 










  19 






 Jika digambarkan dalam bentuk 
grafik, maka data hasil belajar pada pra 
siklus terlihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 1. Data Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Pra Siklus 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 
terlihat bahwa peserta didik hanya 
memperoleh nilai rata-rata 64,73 
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai 
terendah 40 Peserta didik yang hasil 
belajarnya di atas KKM hanya 7 orang 
atau 26,92 % dari nilai KKM yang 
ditetapkan yaitu 75, sedangkan peserta 
didik yang hasil belajarnya di bawah 
KKM yaitu 19 orang atau 73,07 %. Hal 
ini memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Kimia masih tergolong 
rendah. 
 
B.  Hasil Observasi Siklus I 
 Dari hasil observasi siklus I, 
didapat bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah 
dialkukan sesuai dengan skenario yang 








1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25
Nilai




yang dilakukan oleh observer, peneliti 
hanya menjelaskan hal-hal yang umum, 
sehingga berdampak pada peserta didik 
yang kurang memperhatikan karena 
materi yang disampaikan kurang 
menarik.  
1) Data mengenai keaktifan peserta 
didik secara umum dapat 
diperoleh dengan menggunakan 
lembar observer (seperti pada 
lampiran) pada siklus I 
(pertemuan pertama dan kedua) 
dapat dilihat pada tabel berikut: 























































Rata-rata 1.50 2.25 
  Persentase Aktivitas 
Peserta Didik ( % ) 30 45 
  
 Jika digambarkan dalam bentuk 
grafik, maka data aktivitas peserta didik 
secara umum dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
Gambar 2. Aktivitas Peserta Didik Pada 
Siklus 1 
 Berdasarkan data tabel dan 
diagram diatas terlihat bahwa aktivitas 
peserta didik pada Siklus I untuk 
pertemuan 1 dan 2 masih sangat kurang, 
dimana persentase rata-rata aktivitas 
peserta didik adalah 30 % pada 
pertemuan pertama dan 45 % pada 
pertemuan kedua. Secara keseluruhan 
aspek-aspek pengamatan, skor tertinggi 
yang diperoleh pada siklus I adalah 3 
dan terendah 1. 
 
2) Berdasarkan hasil observasi 
selama proses pembelajaran, 




Prosentase aktivitas Peserta 
didik
Pertemuan 1 Pertemuan 2








Gambar 3. Aktivitas Guru Pada Siklus 
1 
 Aktivitas guru pada siklus I baik 
pada pertemuan pertama maupun pada 
pertemuan kedua masih kurang seperti 
terlihat dalam tabel diatas, dimana 
persentase rata-rata aktivitas guru pada 
pertemuan pertama adalah 47,14 % dan 
67,14 % pada pertemuan kedua. Namun 
pada pertemuan kedua akvitas guru 
meningkat sebesar 20 % terhadap 
aktivitas pertemuan pertama. Nilai atau 
skor aktivitas tertinggi diperoleh pada 
Siklus I ini adalah 5 sementara terendah 
adalah 1. 
 
3)   Hasil Belajar Peserta Didik  
 Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa, maka pada akhir siklus I 
dilakukan tes hasil belajar dan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Nilai Hasil Belajar Peserta 
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Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Siklus I 
Rekapitulasi Nilai Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Rata-rata 76,07   
Nilai 
Terendah 
65   
Nilai 
Tertinggi 
87   
47%
67%
Presentase aktivitas guru pada 
Siklus 1
Pertemuan 1 Pertemuan 2
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 Jika digambarkan dalam bentuk 
grafik, maka data hasil belajar pada 
siklus I dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
Gambar 4. Data Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Siklus I 
 Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 
4 terlihat bahwa peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata 76,07 
dengan nilai tertinggi 87 dan nilai 
terendah 65 Peserta didik yang hasil 
belajarnya di atas KKM mencapi 16 
orang atau 61,53% dari nilai KKM yang 
ditetapkan yaitu 75, sedangkan peserta 
didik  yang hasil belajarnya di bawah 
KKM yaitu 10 orang atau 38,46 %.  Hal 
ini memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Kimia dari pra siklus ke siklus 
I memperlihatkan peningkatan. 
 
Refleksi 
 Berdasarkan analiisis data di atas, 
keberhasilan yang telah dicapai pada 
siklus I  adalah sebagai berikut: 
a. Nilai rata-rata yang diperoleh 
peserta didik pada siklus I adalah 
76,07 dan peserta didik yang 
memperoleh katagori tuntas 
sebanyak 16 orang (61,53 %) dari 
total 26 peserta didk.. Secara 
klasikal belum mencapai 
ketuntasan belajar siswa yaitu ≥ 
85 % yang memperoleh nilai ≥ 75 
b. Aktivitas peserta didik pada 
pertemuan pertama masih banyak 
yang kurang  dengan persentase 
sebesar 30. %, pada pertemuan 
kedua aktivitas siswa meningkat 
15 % menjadi 45 % dengan 
kriteria cukup. 
c. Aktivitas guru memperoleh 
persentase sebesar 47,14 % pada 
pertemuan pertama dengan masih 
banyak yang termasuk kategori 
atau kriteria cukup, akan tetapi 
sebagian kecil aspek pengamatan 
memperoleh kriteria baik. 
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pertemuan kedua menjadi baik  
dengan persentase sebesar 67,14 
%. 
Berdasarkan hasil refleksi maka upaya 
yang harus dilakukan atau hal-hal yang 
harus diperbaiki dan ditingkatkan  dari  
siklus I antara lain : 
a. Nilai hasil belajar peserta didik 
perlu ditingkatkan lagi 
b. Memberi penjelasan lebih kepada 
peserta didik tentang materi yang 
belum mengerti supaya hasil 
belajarnya lebih meningkat 
c. Bimbingan terhadap peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar  
perlu   ditingkatkan   dengan  cara  
perhatian  lebih  diutamakan. 
  
C.  Hasil Observasi Siklus II 
 Pada siklus II ini peneliti telah 
melakukan perbaikan-perbaikan. 
Perbaikan dalam proses pembelajaran 
tersebut yaitu peneliti lebih memotivasi 
peserta didik, sehingga mereka lebih 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Dengan semangat yang 
lebih tinggi, maka pembelajaran dapat 
berjalan lebih baik. Selain memotivasi 
peserta didik, peneliti juga memberikan 
lebih banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum jelas. 
1)  Aktivitas siswa siklus II pada 
pertemuan ketiga dan keempat 
dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini. 































bertanya pada teman 
4 5 
6. 
Kemauan untuk saling 
membantu/bekerjasa














diberikan guru kepada 
kelompok 
4 5 
Rata-rata 3,66 4.77 
  Persentase Aktivitas Siswa  
( % ) 
73,33 95,55 
 
 Jika digambarkan dalam bentuk 
diagram, maka data keaktifan peserta 
didik pada siklus II dapat dilihat pada 
diagram berikut. 





Gambar 5. Aktivitas Peserta Didik Pada 
Siklus 1I 
Berdasarkan tabel diatas, 
aktivitas peserta didik pada siklus II 
meningkat bila dibandingkan dengan 
siklus I. Pada pertemuan keempat siklus 
II persentase aktivitas peserta didik 
sebesar 95,55 % dengan skor tertinggi 
adalah 5 yang diperoleh peserta didik 
untuk beberapa aspek pengamatan dan 
terendah 3. Persentase aktivitas peserta 
didik pada pertemuan ketiga siklus II 
sebesar 73, 33 % peserta didik yang 
aktif. 
2)  Aktivitas Guru 
 Berdasarkan hasil observasi 
selama proses pembelajaran kegiatan 
guru dalam melaksanakan langkah-
langkah RPP pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Aktivitas Guru Pada Siklus 
1I 
 
 Aktivitas Guru pada siklus II 
untuk semua aspek pengamatan secara 
keseluruhan meningkat bila 
dibandingkan dengan aktivitas guru 
pada siklus I. Skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 3,71 pada pertemuan 
ketiga dan 4,79 pada pertemuan 
keempat, dengan persentase aktivitas 
sebesar 74,29 % pada pertemuan ketiga 
dan 95,71 % pada pertemua keempat. 
 
3)   Hasil Belajar Peserta Didik  
 Hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9. Nilai Hasil Belajar Peserta 

























4 DHAVA ARYA 86 √  
73.33
95.55
Prosentase aktifitas Peserta 
Didik
Pertemuan 1 Pertemuan 2
74.29
95.71
Aktifitas guru pada siklus II
Pertemuan 3 Pertemuan 4


















































































Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Siklus II 
Rekapitulasi Nilai Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Rata-rata 83,03   
Nilai 
Terendah 
70   
Nilai 
Tertinggi 
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 Jika digambarkan dalam bentuk 
grafik, maka data hasil belajar pada 
siklus II dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
Gambar 7. Data Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Siklus II 
 Berdasarkan penelitian hasil akhir 
belajar peserta didik atau ketuntasan 
pada siklus II adalah 23 peserta didik 
(88,46 %) dari 26 keseluruhannya 
dinyatakan tuntas dan 3 peserta didik 
(11,53 %) dinyatakan tidak tuntas, 
dengan perolehan nilai rata-rata kelas 
sebesar 83,03, seperti terlihat dalam 
tabel 4.9 di atas. Nilai tertinggi 
diperoleh sebesar 96 dan terendah 70. 
 
Refleksi 
 Berdasarkan hasil pengamatan, 
keberhasilan dan ketuntasan yang telah 
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a.  Nilai rata-rata yang telah 
diperoleh pada siklus II adalah 
83,03 dan siswa yang tuntas 
sebanyak 23 peserta didik (88,46 
%) dari total 26 orang. Secara 
klasikal hasil belajar mengajar 
pada akhir siklus II ini telah 
mencapai ketuntasan belajar 
siswa, yaitu jumlah peserta didik 
yang tuntas adalah ≥ 85% dengan 
perolehan nilai ≥ 75. 
b.  Aktivitas siswa pada pertemuan 
ketiga termasuk katagori cukup 
dengan persentase sebesar 73,33 
%, pada pertemuan ke empat 
aktivitas peserta didik meningkat 
menjadi sangat baik dengan 
persentase 95,55 %. 
c.  Aktivitas guru memperoleh 
persentase sebesar 74,29 % pada 
pertemuan ketiga termasuk dalam 
kategori baik, pada pertemuan 
keempat meningkat menjadi 
sangat baik dengan persentase 
sebesar 95,71 %.  
 
D. Pembahasan 
1) Hasil belajar peserta didik 
 Berdasarkan hasil pengamatan 
pada siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan hasil belajar dan juga 
aktivitas baik bagi guru maupun bagi 
peserta didik dalam kegiatan belajar 
pembelajaran dan mencapai ketuntasan. 
Hasil tes pada siklus I dengan 
persentase ketuntasan sebesar 61,53 % 
nilai rata-rata kelas sebesar 76,07 dan 
hasil tes siklus II sebesar 88,46 % 
dengan nilai rata-rata kelas 83,03 Maka 
terlihat bahwa nilai peserta didk telah 
mencapai standar ketuntasan secara 
klasikal pada siklus II yaitu ≥ 80 %. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan hasil belajar 
peserta didik di kelas XI MIPA-2 materi 
Termokimia dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS pada SMA Negeri 7 Kota Bogor. 
Hal ini disebabkan adanya peningkatan 
keaktifan dan keterampilan siswa 
sehingga mengakibatkan efek yang 
positif terhadap pemahaman siswa 
dalam mempelajari materi 
pembelajaran.  
 Berikut ini adalah data yang 
diperoleh dari hasil pra siklus, siklus 
pertama, dan siklus kedua. 
Tabel 11. Nilai Hasil Belajar Gabungan 











1 AFIFA SAFIRA 
SURYA 
70 75 82 
2 ALVIRA 
WULAN SUCI 
68 74 80 
3 ARINI NUR 
RAHMA 
74 75 79 
4 DHAVA ARYA 76 78 86 
5 DIMAS 
PRATIKTO 
50 70 78 
















56 75 82 
7 INTAN AYU 
WINARNO 
57 76 88 
8 M.FIKRI 
ANWAR 




58 70 78 
10 MERSYIA 
ARSYANTI B 
56 69 78 
11 MUHAMAD 
RIZKY A 
78 84 92 
12 MUHAMMAD 
DEVA 
60 70 78 
13 MUHAMMAD 
NISFIAN S 
70 82 90 
14 MUHAMMAD 
RAIHAN 
67 78 88 
15 NIKITA 
DESTAMI E 
70 79 86 
16 PUJINA PUTRI 
Z 
80 84 90 
17 R.FAIZ 
BAIDILLAH 
56 70 74 
18 RAJA TIRTA 
SAMUDRA 








79 87 92 
21 SANTI 
MULIANI 




60 70 76 
23 TIFANI 
APRILLY S 
76 85 90 
24 VIOLA PUTRI 
DELADERIA 
77 84 90 
25 YUFAN REZA 
F 
64 78 85 
26 ZAHRA 
PRAVASTHIA 
78 87  
 
 Dapat dilihat dari rekapitulasi 
nilai bahwa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
menjadikan peserta didik dapat belajar 
dengan senang dan aktif sehingga hasil 
belajar mereka optimal. Saat proses 
pembelajaran berlangsung, guru 
mengelola kelas secara interaktif, 
membimbing peserta didik, dan 
memotivasi mereka untuk aktif 
berperan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada akhir pelajaran, guru bersama 
peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah dilaksanakan. Kemudian 
guru mengevaluasi peserta didk dengan 
memberikan soal-soal yang relevan 
dengan konsep.  Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
telah ada peningkatan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran Kimia. 
Dijelaskan dari peningkatan rata-rata 
nilai hasil belajar dari pra siklus, siklus 
I, dan siklus II dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
Gambar 8. Peningkatan Rata-Rata Nilai 
Peserta Didik Tiap Siklus 
 Peningkatan rata-rata nilai peserta 
diddik juga ditunjang oleh peningkatan 




Nilai rata rata kelas
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2




setiap siklus seperti yang terlihat pada 
grafik berikut. 
 
Gambar 9. Peningkatan Nilai 
Tertendah dan Tertinggi Tiap Siklus 
 Dari Gambar 9 membuktikan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dapat meningkatan rata-rata 
nilai siswa, juga dapat meningkatkan 
prosentase ketuntasan belajar peserta 
didik seperti dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
Gambar 10. Peningkatan (%) 
Ketuntasan Belajar Peserta Didik Tiap 
Siklus 
 
2) Proses Pembelajaran 
 Aktivitas peserta didik dan 
aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 
dalam berikut. 
Tabel 12. Rekapitulasi Aktivitas Peserta 
Didik Dan Guru 






1 I 1 30 % 47,14 
% 
  2 45 % 67,14 
% 









 Aktivitas peserta didik pada 
siklus I masih termasuk kategori cukup 
dengan presentase sebesar 30 % 
pertemuan 1 dan 45 % paada pertemuan 
2, serta aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran siklus I sudah cukup baik 












Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Nilai tertinggi dan 
terendah tiap siklus












Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Ketuntasan




menyampaikan materi, mengorganisir 
peserta didik dan mengelola kelas 
dengan persentase 47,14 % pada 
pertemuan 1 dan 67,14 % pada 
pertemuan 2. Pada siklus II aktivitas 
peserta didik semakin meningkat 
dengan kategori sangat baik dalam hal 
bertanya, memperhatikan penjelasan 
guru, tampil ke depan kelas, 
bekerjasama, mengkondisikan diri 
dalam kelompok, dan juga memberi 
tanggapan terhadap hasil presentasi 
temannya dengan persentase sebesar 
73,33 % pada pertemuan 3 dan 93,55 % 
pada pertemuan 4. Hal ini dikarenakan 
siswa sudah terbiasa dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS.  Aktivitas guru juga meningkat 
pada siklus I dan siklus II dalam hal 
menerapkan model pembelajaran ini 
dengan perolehan persentase skor pada 
siklus I adalah 47,14 % pada pertemuan 
1 dan 67,14 % pada pertemuan 2 
dengan kategori cukup serta perolehan 
persentase skor pada siklus II sebesar 
74,29 % pada pertemuan 3 dan 95,71 % 
pada pertemuan 4 dengan kategori 
sangat baik. 
 Dengan banyaknya peserta didik 
yang aktif pada saat proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa 
guru saat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS sudah 
berhasil melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
 Pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe TPS ini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik lebih baik karena menjadikan 
peserta didik lebih aktif, kreatif, dan 
mandiri. Selain itu pula proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
menyenangkan. 
 
4. SIMPULAN  
 Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI MPA-2 pada 
mata pelajaran kimia tentang materi 
Termokima pada SMA Negeri 7 Kota 
Bogor. Peningkatan hasil belajar 
peserta didik tersebut terlihat dalam hal 
meningkatnya nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan peserta didik dan juga 
suasana belajar peserta didik yang 
berbeda dari suasana belajar sebelum 
dilakukan tindakan, sehingga 
kesimpulan secara umum adalah: 
1) Terjadinya peningkatan hasil 
belajar dari peserta didik pada 
materi Termokimia di kelas XI 
MIPA-2 SMA Negeri 7 Kota 




Bogor dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. 
2) Dengan digunakannya model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
membuat peserta didik lebih aktif 
dan kreatif sehingga aktivitas 
belajar mereka lebih 
menyenangkan dan meningkat, 
terbukti dari hasil peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran pada siklus I 
dari 30 % menjadi 45 %.  Setelah 
dilakukannya refleksi pada siklus 
I menjadi siklus II maka terdapat 
peningkatan dari 73,33 % 
menjadi 95,55 % peserta didik 
aktif pada saat pembelajaran dan 
hal ini berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang dicapai peserta didik.  
3) Terjadi perubahan yang 
siginfikan terhadap hasil belajar 
kimia pada materi termokimia di 
kelas XI MIPA-2 SMA Negeri 7 
Kota Bogor, dimana sebelum 
menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
mempunyai nilai rata-rata  64.73, 
tetapi setelah pembelajaran 
diubah menggunakan model 
pembelajaran ini, nilai rata-rata 
hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 76,07  pada siklus I dan 
83,03  pada siklus II,begitu pula 
untuk ketuntasan belajar secara 
klasikal pada kondisi awal 26,92 
% meningkat menjadi 61,53 % 
,lalu meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 88,46 %. 
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